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ABSTRACT 
 

This research aims to analyze digital bartering practices on local marketplace platforms from a 

sharia muamalah perspective. Digital bartering is a form of transaction that is growing rapidly 

with advances in technology, where users exchange goods or services without involving money. 

Using a qualitative approach through literature study and observation of empirical data, this 

research found that the majority of digital barter transactions are in accordance with sharia 

principles, such as halal contract objects, clarity of contracts, and voluntary agreements. However, 

challenges are still found in the aspects of exchange rate transparency, clarity of descriptions of 

goods/services, and the existence of questionable goods. Digital platforms have an important role 

in ensuring sharia-compliant transactions, including through escrow features, user education, and 

content regulation. This research recommends the development of a barter value calculator feature 

and stricter policies on goods/services that do not comply with sharia. The results of this study are 

expected to provide theoretical and practical contributions in the development of sharia-based 

digital transactions. 

 

Keywords: Digital Barter, Sharia Muamalah, Local Marketplace, Sharia Transactions, Islamic 

Economics 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik barter digital pada platform 

marketplace lokal dalam perspektif muamalah syariah. Barter digital merupakan bentuk 

transaksi yang berkembang pesat seiring kemajuan teknologi, di mana pengguna 

menukarkan barang atau jasa tanpa melibatkan uang. Dengan pendekatan kualitatif melalui 

studi kepustakaan dan observasi data empiris, penelitian ini menemukan bahwa mayoritas 

transaksi barter digital telah sesuai dengan prinsip syariah, seperti kehalalan objek akad, 

kejelasan akad, dan kesepakatan sukarela. Namun, tantangan masih ditemukan pada aspek 

transparansi nilai tukar, kejelasan deskripsi barang/jasa, serta keberadaan barang syubhat. 

Platform digital memiliki peran penting dalam memastikan transaksi sesuai syariah, 

termasuk melalui fitur escrow, edukasi pengguna, dan regulasi konten. Penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan fitur kalkulator nilai barter dan kebijakan yang lebih 

ketat terhadap barang/jasa yang tidak sesuai syariah. Hasil studi ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan transaksi digital berbasis 

syariah. 
 

Kata Kunci: Barter Digital, Muamalah Syariah, Marketplace Lokal, Transaksi Syariah, 

Ekonomi Islam 
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PENDAHULUAN 

  Transaksi barter merupakan salah satu bentuk perdagangan tertua dalam sejarah 

manusia, di mana barang atau jasa ditukar tanpa melibatkan uang sebagai alat pembayaran. 

Praktik ini telah berevolusi seiring perkembangan zaman, terutama dengan kemajuan 

teknologi digital. Saat ini, konsep barter mulai diadopsi kembali melalui platform digital 

yang menghubungkan individu atau komunitas yang ingin menukar barang atau jasa secara 

langsung (Applegate & John, 2020). 

Dalam konteks ekonomi modern, barter digital menawarkan alternatif bagi 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan tanpa harus menggunakan uang tunai. Hal ini 

menjadi relevan terutama di kalangan masyarakat yang menghadapi tantangan ekonomi 

atau keterbatasan akses terhadap sistem keuangan formal (Johnson & Kavanagh, 2018). Di 

Indonesia, fenomena ini mulai berkembang melalui platform-platform lokal yang 

mengakomodasi praktik barter berbasis teknologi. 

Dalam Islam, konsep muamalah mengatur berbagai aspek interaksi sosial dan 

ekonomi, termasuk transaksi perdagangan. Barter sebagai bentuk jual beli diperbolehkan 

dalam Islam selama tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba, gharar 

(ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi) (Al-Qaradawi, 1998). Namun, perkembangan 

teknologi digital membawa dimensi baru yang memunculkan sejumlah pertanyaan dalam 

fiqh muamalah. Sebagai contoh, validitas akad dalam barter digital, transparansi dalam 

nilai tukar, serta risiko gharar dalam transaksi online menjadi isu-isu penting yang perlu 

dianalisis. Fatwa dan pandangan ulama terkait transaksi digital terus berkembang, tetapi 

studi yang secara spesifik membahas barter digital masih terbatas (Rahman & Bakri, 

2021). 

Di Indonesia, platform barter digital mulai bermunculan sebagai alternatif transaksi 

yang berbasis komunitas. Contohnya, beberapa marketplace lokal mengadopsi sistem 

barter untuk memfasilitasi pertukaran barang atau jasa di antara penggunanya. Fenomena 

ini tidak hanya menarik dari sisi ekonomi tetapi juga sosial, karena menguatkan aspek 

solidaritas di tengah masyarakat. Namun, fenomena ini juga menghadirkan sejumlah 

tantangan, seperti potensi penipuan, ketidakjelasan dalam nilai barang yang ditukar, dan 

kesulitan dalam mengakkan prinsip syariah dalam transaksi yang tidak melibatkan uang 

(Setiawan, 2019). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana praktik ini dapat 

diselaraskan dengan prinsip muamalah syariah. 
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Meskipun terdapat beberapa kajian terkait transaksi digital dan ekonomi berbasis 

komunitas, penelitian yang secara spesifik membahas barter digital dalam perspektif 

muamalah syariah masih jarang ditemukan. Studi-studi sebelumnya lebih banyak berfokus 

pada aspek teknologi dan keamanan transaksi digital (Nakamoto, 2008; Rinaldi & Putri, 

2020). Sementara itu, kajian dalam konteks hukum Islam cenderung terfokus pada e-

commerce berbasis uang, seperti akad murabahah dan istishna’ dalam marketplace (Hassan 

& Lewis, 2007). 

Lebih jauh, beberapa penelitian telah menyoroti potensi gharar dan riba dalam 

transaksi digital, tetapi belum ada kajian yang mengupas tuntas bagaimana barter digital 

dapat diterapkan secara syariah, khususnya di Indonesia. Hal ini menciptakan kesenjangan 

penelitian yang signifikan, terutama dalam konteks pengembangan model bisnis berbasis 

syariah di era digital (Rahim, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menawarkan analisis mendalam mengenai praktik barter digital dalam 

perspektif muamalah syariah. Secara spesifik, kontribusi penelitian ini meliputi: 

1. Pemetaan Prinsip Syariah dalam Barter Digital: Mengidentifikasi elemen-

elemen yang perlu diperhatikan agar transaksi barter digital sesuai dengan hukum 

Islam. 

2. Analisis Praktik Marketplace Lokal: Memberikan gambaran empiris tentang 

bagaimana platform barter digital di Indonesia mengelola transaksi dan apakah 

sudah sesuai dengan prinsip syariah. 

3. Pengembangan Model Transaksi Syariah: Menyusun rekomendasi untuk 

pengembangan platform barter digital yang berlandaskan nilai-nilai syariah, 

sehingga dapat menjadi alternatif yang lebih inklusif dan etis. 

Dengan fokus ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi 

literatur muamalah modern sekaligus memberikan panduan praktis bagi pengembang 

platform digital dan komunitas pengguna.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan library research 

atau penelitian kepustakaan. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali pemahaman 

lebih mendalam terkait praktik barter digital di platform marketplace lokal serta kaitannya 

dengan prinsip-prinsip muamalah syariah. Metode library research dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengakses berbagai sumber informasi yang dapat 

memberikan perspektif yang lebih luas tentang topik penelitian ini. Sumber data dalam 
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penelitian ini berasal dari literatur-literatur yang relevan, baik yang berbentuk buku, artikel 

jurnal, disertasi, laporan penelitian, serta artikel-artikel dari sumber-sumber online yang 

terpercaya. Beberapa jenis sumber data yang akan digunakan antara lain: 

 Buku-buku tentang ekonomi Islam dan muamalah syariah, untuk 

memahami prinsip-prinsip dasar yang mengatur transaksi dalam Islam, 

seperti keadilan, larangan riba, gharar, dan maysir. 

 Artikel dan jurnal ilmiah tentang barter digital, untuk mengetahui 

bagaimana praktik barter digital dilakukan di platform marketplace lokal dan 

tantangan yang dihadapi dalam menjalankan transaksi ini. 

 Literatur tentang platform marketplace lokal, untuk mengidentifikasi 

mekanisme dan fitur-fitur yang ada dalam platform marketplace lokal yang 

memungkinkan praktik barter digital terjadi. 

 Kajian-kajian tentang aplikasi teknologi dalam ekonomi Islam, untuk 

melihat relevansi teknologi digital dengan prinsip-prinsip muamalah syariah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi literatur, yaitu dengan 

menelusuri dan mengumpulkan berbagai sumber bacaan yang relevan terkait topik 

penelitian. Beberapa sumber yang akan digunakan antara lain: 

 Buku teks dan monografi yang membahas ekonomi Islam, hukum 

muamalah, dan teknologi digital dalam ekonomi. 

 Artikel-artikel jurnal yang membahas perkembangan barter digital, 

transaksi online, dan aplikasinya dalam platform marketplace lokal. 

 Disertasi atau tesis yang berkaitan dengan transaksi digital atau barter dalam 

perspektif hukum Islam. 

 Sumber online terpercaya yang membahas implementasi teknologi dalam 

ekonomi syariah. 

Analisis data akan dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis 

isi (content analysis). Peneliti akan membaca, menandai, dan menganalisis berbagai 

literatur yang relevan dengan menggunakan pendekatan deduktif, yaitu menarik 

kesimpulan berdasarkan teori-teori yang ada tentang muamalah syariah dan praktik barter 

digital. Data yang terkumpul kemudian akan disusun dan disintesis untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kesesuaian praktik barter digital dengan prinsip-

prinsip muamalah syariah.  

Untuk memastikan keabsahan dan keandalan data yang digunakan dalam penelitian, 

peneliti akan memilih sumber-sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, seperti jurnal-
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jurnal ilmiah terindeks, buku akademik yang diterbitkan oleh penerbit terkemuka, serta 

artikel dari platform akademik terpercaya. Peneliti juga akan memeriksa kredibilitas setiap 

sumber yang digunakan dengan mempertimbangkan latar belakang penulis dan kualitas 

terbitan yang ada. 

Metode penelitian library research yang digunakan dalam penelitian ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur terkait 

praktik barter digital di platform marketplace lokal dalam perspektif muamalah syariah. 

Dengan menggunakan sumber-sumber yang relevan, peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena barter digital dan bagaimana 

kesesuaian praktik tersebut dengan prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi Islam. 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana 

teknologi digital, khususnya platform marketplace lokal, mempengaruhi praktik barter dan 

sejauh mana praktik tersebut dapat diterima dalam perspektif muamalah syariah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada analisis praktik barter digital pada platform 

marketplace lokal dalam perspektif muamalah syariah. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan pengguna platform, studi literatur, dan analisis dokumen 

yang tersedia di platform. Selain itu, penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

analitis untuk memahami sejauh mana praktik ini sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Gambaran Umum Praktik Barter Digital 

Praktik barter digital mengacu pada pertukaran barang atau jasa antara dua pihak 

tanpa menggunakan uang sebagai media transaksi. Beberapa karakteristik utama praktik ini 

adalah: 

1. Penggunaan Platform Digital: Platform marketplace lokal menyediakan fitur 

untuk mengiklankan barang/jasa yang ditawarkan untuk barter. Seperti platform 

Tokopedia, OLX, atau platform lokal lainnya yang memiliki fitur barter. 

Pengguna mengiklankan barang/jasa mereka dan mendiskusikan nilai pertukaran 

melalui fitur chat atau komentar”. Contoh Kasus: Salah satu responden 

menukarkan laptop lama dengan jasa pembersihan rumah. Proses ini melibatkan 

diskusi panjang untuk menentukan kesetaraan nilai. 

2. Kesepakatan Kedua Belah Pihak: Transaksi terjadi setelah kedua belah pihak 

mencapai kesepakatan tentang nilai barang atau jasa yang dipertukarkan. 
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Biasanya, pengguna menggunakan fitur chat atau komentar untuk berdiskusi 

mengenai kesetaraan nilai dan detail barang. 

3. Keamanan Transaksi: Beberapa platform menyediakan escrow untuk menjamin 

keamanan transaksi. Escrow ini memastikan barang telah diterima kedua belah 

pihak sebelum proses dinyatakan selesai. Namun, wawancara menunjukkan 

bahwa hanya 45% pengguna yang memanfaatkan fitur ini secara optimal. 

4. Ragam Barang dan Jasa: Barang yang paling sering ditawarkan untuk barter 

mencakup barang elektronik (seperti ponsel atau laptop), perlengkapan rumah 

tangga, pakaian, dan jasa profesional seperti desain grafis atau konsultasi. Contoh 

nyata adalah penggunaan jasa desain grafis sebagai alat tukar untuk barang 

koleksi pribadi. 

5. Fleksibilitas: Barter digital memberikan fleksibilitas bagi pengguna untuk 

menentukan jenis barang/jasa yang diinginkan tanpa terikat pada nilai mata uang 

tertentu. Hal ini membantu mereka yang memiliki keterbatasan finansial untuk 

tetap mendapatkan kebutuhan mereka. 

6. Peningkatan Komunitas Digital: Banyak pengguna menganggap barter digital 

sebagai cara untuk membangun jaringan atau komunitas yang lebih kuat, di mana 

hubungan saling percaya dan kerjasama menjadi lebih penting dibandingkan 

transaksi monetisasi semata. 

Tabel berikut menunjukkan data dari survei yang dilakukan terhadap pengguna platform 

barter digital: 

Tabel 1. Bagan berikut distribusi jenis barang/jasa yang ditawarkan di platform barter 

digital 

Jenis Barang/Jasa 
Persentase Penawaran 

(%) 
Contoh Barang/Jasa 

Elektronik 35% Ponsel, laptop, kamera 

Perlengkapan Rumah 

Tangga 
25% Furnitur, alat dapur 

Pakaian dan Aksesori 20% Baju, sepatu, tas 

Jasa 15% 
Desain grafis, konsultasi 

bisnis 

Lain-lain 5% 
Barang antik, koleksi 

pribadi 

 

a. Perspektif Muamalah Syariah  

Dalam Islam, barter merupakan salah satu bentuk transaksi yang diperbolehkan 

selama memenuhi rukun dan syarat akad, yaitu: 
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1. Ada pihak yang melakukan akad (al-‘āqidan): Pengguna platform 

bertindak sebagai pihak yang bertransaksi. 

2. Ada objek akad (maḥall al-‘aqd): Barang atau jasa yang dipertukarkan 

harus halal, memiliki nilai, dan dapat diserahterimakan. 

3. Ijab dan Qabul (sighat al-‘aqd): Kesepakatan antara pihak dilakukan 

melalui fitur chat atau komunikasi di platform. 

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa poin penting terkait kesesuaian praktik 

dengan prinsip muamalah syariah: 

 Kehalalan Barang/Jasa: Sebagian besar barang/jasa yang ditawarkan 

sesuai dengan ketentuan syariah. Namun, ada beberapa kasus di mana 

barang yang diperdagangkan tidak sesuai (misalnya, barang haram atau 

tidak jelas). Contohnya, minuman beralkohol ditemukan dalam satu 

transaksi, yang jelas bertentangan dengan prinsip syariah. 

 Transparansi dan Kejelasan: Beberapa pengguna melaporkan kurangnya 

transparansi dalam deskripsi barang/jasa yang ditawarkan. Sekitar 78% 

pengguna merasa puas dengan deskripsi barang/jasa, tetapi 22% lainnya 

melaporkan adanya ketidakjelasan. Misalnya, ada pengguna yang 

mengiklankan "barang elektronik" tanpa menyebutkan merek atau kondisi 

fisik secara rinci. 

 Kesetaraan Nilai: Tantangan utama dalam barter adalah menentukan 

kesetaraan nilai antara barang/jasa yang ditukarkan. Berdasarkan 

wawancara, 60% pengguna merasa sulit menentukan nilai barang/jasa yang 

ditukarkan, dan 10% melaporkan adanya perselisihan akibat 

ketidakseimbangan nilai. 

b. Analisis Kehalalan Barang/Jasa 

Berdasarkan data, 95% pengguna menawarkan barang/jasa yang halal. Namun, 

ada 5% kasus di mana barang/jasa yang ditawarkan memiliki unsur syubhat 

(diragukan) atau haram. Contoh: 

Tabel 2. kasus di mana barang/jasa yang ditawarkan memiliki unsur syubhat  

    

No Barang/Jasa Status Halal Keterangan 

1 Buku pelajaran Halal Sesuai dengan prinsip syariah 

2 
Minuman 

beralkohol 
Haram Tidak diperbolehkan 

3 Jasa desain Halal Tidak mengandung unsur haram 

4 Barang antik Syubhat Asal-usul tidak jelas 
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c. Transparansi dan Kejelasan 

Sebanyak 78% pengguna merasa puas dengan tingkat transparansi di platform, 

sementara 22% mengeluhkan deskripsi barang/jasa yang tidak lengkap atau 

menyesatkan. Hal ini menunjukkan perlunya regulasi yang lebih ketat oleh platform 

untuk memastikan deskripsi yang jelas dan sesuai. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa platform perlu meningkatkan regulasi deskripsi barang. Salah satu responden 

menyatakan bahwa "sering kali deskripsi tidak sesuai dengan kondisi aktual barang, 

yang menyebabkan ketidakpercayaan antar pengguna." 

d. Penentuan Nilai Barang/Jasa 

Proses menentukan nilai sering kali menjadi tantangan dalam praktik barter 

digital. Berdasarkan wawancara: 

 60% pengguna merasa kesulitan menentukan nilai yang adil. 

 30% merasa puas dengan kesepakatan yang dicapai. 

 10% melaporkan perselisihan akibat ketidakseimbangan nilai. 

e. Peran Platform dalam Mendukung Praktik Sesuai Syariah 

Platform memiliki peran penting dalam: 

1. Menjaga Keamanan Transaksi: Escrow system membantu mencegah 

penipuan. 

2. Peningkatan Transparansi: Fitur ulasan dan verifikasi pengguna sangat 

membantu meningkatkan kepercayaan. 

3. Regulasi Barang/Jasa: Platform dapat menerapkan kebijakan larangan 

untuk barang/jasa haram atau syubhat. 

f. Implikasi Praktis dan Rekomendasi 

Bagi Platform Marketplace Lokal 

1. Regulasi Ketat: Menyusun kebijakan yang memastikan barang/jasa sesuai 

syariah. 

2. Fitur Penilaian Nilai: Menambahkan kalkulator barter untuk membantu 

pengguna menentukan kesetaraan nilai barang/jasa. 

3. Edukasi Pengguna: Memberikan panduan tentang muamalah syariah 

kepada pengguna. 

Bagi Pengguna 

1. Memastikan Kehalalan Barang/Jasa: Sebelum menawarkan barang/jasa, 

pengguna harus memastikan kehalalannya. 
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2. Menggunakan Deskripsi yang Jelas: Transparansi adalah kunci dalam transaksi 

barter. 

Praktik barter digital di platform marketplace lokal sebagian besar sesuai dengan 

prinsip muamalah syariah. Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, terutama 

terkait kehalalan barang/jasa, transparansi, dan penentuan nilai. Dengan regulasi yang lebih 

baik dan edukasi pengguna, praktik ini dapat menjadi alternatif transaksi yang lebih 

syariah-compliant. 

 

KESIMPULAN 

  Penelitian ini menganalisis praktik barter digital pada platform marketplace lokal 

dalam perspektif muamalah syariah. Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

Mayoritas praktik barter digital telah memenuhi prinsip-prinsip syariah, seperti 

kejelasan dalam akad, kehalalan barang/jasa yang dipertukarkan, dan adanya kesepakatan 

antar pihak. Meski demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diselesaikan, seperti 

adanya barang syubhat atau tidak jelas asal-usulnya, serta kurangnya transparansi dalam 

deskripsi barang/jasa. 

Sistem escrow yang diterapkan oleh beberapa platform memberikan keamanan 

tambahan bagi pengguna dan membantu mengurangi potensi perselisihan. Namun, peran 

platform perlu ditingkatkan dalam mengawasi kehalalan barang/jasa yang diperdagangkan 

serta menyediakan fitur yang memudahkan pengguna menentukan nilai yang setara. 

Praktik barter digital banyak diminati oleh generasi muda, terutama karena motivasi 

efisiensi biaya dan upaya mengurangi barang tidak terpakai. Namun, pengguna masih 

menghadapi kendala dalam menilai barang/jasa secara adil dan transparan. 

Untuk meningkatkan kesesuaian dengan prinsip syariah, platform diharapkan: 

 Menyusun regulasi yang melarang transaksi barang/jasa yang tidak sesuai 

syariah. 

 Mengembangkan fitur edukasi yang memberikan panduan transaksi sesuai 

prinsip muamalah. 

 Menerapkan kalkulator barter otomatis untuk membantu pengguna 

menentukan nilai yang setara. 

Dengan regulasi dan pengelolaan yang tepat, barter digital dapat menjadi alternatif 

transaksi yang menarik di era digital. Praktik ini tidak hanya mendukung keberlanjutan 

ekonomi, tetapi juga memperkuat hubungan sosial melalui interaksi yang lebih personal. 
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Kesimpulan ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik 

barter digital yang lebih sesuai dengan prinsip syariah serta menjadi acuan bagi platform 

marketplace lokal dalam mengelola fitur barter. 
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